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Abstract: Correlation of need for affiliation and self disclosure on middle adult women
that using instagram . This study intends to find the correlation of need for affiliation
and self disclosure on middle adult women instagram users. The samples in this research
amounted to 50 middle adult women that using instagram. This study using snowball
sampling techniques. Measuring instrument in this research was Self Disclosure Scale
by Al-Kandari (2016) and Interpersonal Orientation Scale (10S)by Hill (1987). The yield
of this study showed the correlation value (r) is 0,263 with p value 0,065( p>0,05).
This could be deduced that there’s no correlation of the need for affiliation and self

disclosure on middle adult women that using instagram.
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Abstrak: Hubungan kebutuhan berafiliasi dengan pengungkapan diri pada wanita
dewasa madya pengguna instagram. Temuan ini ditujukan untuk mengetahui adakah
korelasi kebutuhan berafiliasi dan pengungkapan diri pada wanita dewasa madya yang
menggunakan instagram. Sampel dalam penelitian ini berjumlah sebanyak 50 orang
wanita dewasa madya yang menggunakan instagram dengan teknik snowball sampling.
Penelitian ini menggunakan skala pengungkapan diri oleh Al-Kandari (2016) dan
Interpersonal Orientation Scale (I0S) oleh Hill (1987). Hasil penelitian ini menunjukkan
nilai korelasi (r) = 0,263 dan nilai p = 0,065 (p > 0,05). Maka diberi simpulan dengan
tidak ditemukannya korelasi kebutuhan berafiliasi dan pengungkapan diri pada wanita

dewasa madya pengguna instagram.

Kata Kunci: Kebutuhan berafiliasi, pengungkapan diri, wanita dewasa madya, pengguna

instagram



PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi
memudahkan manusia untuk berinteraksi
dan menjaga hubungan interpersonalnya.
Social Networking Site (SNS) memberi
peluang bagi pengguna untuk berbagi

banyak jenis informasi dengan teman,
keluarga, dan lainnya. Misalnya, pengguna
dapat mengungkapkan preferensi mereka
untuk makanan, status hubungan, atau
kegembiraan pekerjaan sehari-hari (Pu et al.,
2016). Salah satu social networking site
(SNS)

membagikan foto maupun video dengan

yaitu instagram yang dapat
orang lain di seluruh dunia (Ting, 2014),
karena Instagram adalah situs jejaring sosial
yang
pengguna.

sederhana, nyaman dan ramah
Hasil survei yang dilakukan oleh
NapoleonCat (2019),

Indonesia menempati peringkat ke-4 sebagai

menunjukkan bahwa

pengguna instagram terbanyak di dunia pada
tahun 2019. Terdapat 37,1%
instagram yang berusia 18-24 tahun, 33,9%
berusia 23-34 tahun, 11,4% pada usia 35-44
tahun, 4,2 % pada usia 45-54 tahun, dan
1,1% pada usia 55-64 tahun. Berdasarkan
data yang telah dipaparkan,

pengguna

pengguna
instagram berasal dari berbagai latar usia,
salah satunya yaitu dewasa madya. Dewasa
madya (berkisar antara usia 34-60 tahun)
merupakan usia dimana seseorang memiliki
tugas  penting

yaitu  memanajemen

perubahan peran antara tempat kerja dengan
keluarga (Bowler & Weinraub, 2018).
Hurlock (1980), mengatakan bahwa
ciri dari dewasa madya yaitu berada pada
masa transisi, masa stres, masa penyesuaian
kembali, masa berprestasi dan masa jenuh.
Masa jenuh yang dialaminya membuat
dewasa madya akan meluangkan waktunya
untuk memainkan media sosial, salah
satunya yaitu instagram. Dewasa madya
menggunakan instagram dengan berbagai
kepentingan. Penggunaan instagram dalam
pengekspresian diri dapat digunakan dewasa

madya sebagai bentuk dari pengungkapan

dirinya. Parker dan Parrott (1995),
menjelaskan  bahwa  dewasa  madya
melakukan  pengungkapan diri  untuk
mengklarifikasi diri dan untuk

mengekspresikan diri kepada teman dan
keluarga. Secara konseptual (Lin & Utz,
2017) pembaruan status/memposting siaran
pada media sosial yang berisi segala bentuk
informasi diri dapat dikatakan sebagai
pengungkapan diri.

Lee, Xiao, dan Wells (2018),
menemukan bahwa usia dewasa madya dan
wanita memiliki jumlah yang lebih besar
dalam  pengungkapan  diri.  Namun,
pengungkapan diri secara online juga dapat
memberikan resiko pengalaman yang tidak

menyenangkan seperti menerima pesan,

gambar, atau video yang membuat



seseorang merasa tidak nyaman, (Blau,
2011). Akan tetapi, pengungkapan diri juga
dapat meningkatkan hubungan interpersonal
seseorang (Arslan & Kiper, 2018).
Abramova, Krasnova, dan Buxmann
(2017) mengatakan bahwa pengungkapan
diri pada media sosial memiliki manfaat
relasional, termasuk membangun hubungan
baru mempertahankan ikatan yang ada, dan
balik

dalam komunitas dan kebutuhan berafiliasi.

dimotivasi oleh hubungan timbal
Hal ini didukung dengan pendapat Peter dan
Valkenburg (2006), yang mengungkapkan
bahwa kebutuhan berafiliasi  memiliki
hubungan yang erat dengan pengungkapan
diri. Jika orang memiliki kebutuhan afiliasi
maka

yang kuat, pengungkapan  diri

merupakan  hal harus
dilakukan.

Kebutuhan berafiliasi mengacu pada

penting  yang

kebutuhan akan kehangatan dan dukungan
dari orang lain dan kebutuhan untuk terikat
sebagai bentuk dari hubungan yang intim
2015).
(1982),

menemukan bahwa ibu rumah tangga yang

dengan orang lain (Marissa,

Erdwins, Tyer, dan Mellinger

berusia pada dewasa madya memiliki

yang
dibandingkan yang lebih muda, yang mana

kebutuhan berafiliasi lebih  besar
hasilnya menunjukkan bahwa kebutuhan
afiliasi mungkin lebih penting bagi wanita
yang telah memilih pusat kehidupan mereka
yang
tradisional, berperan sebagai istri, ibu dan

berorientasi pada interpersonal

rumah tangga. Hofer dan Busch (2011),
mengatakan bahwa kebutuhan berafiliasi
yang rendah dikaitkan dengan peningkatan
tidak

langsung dengan motif afiliatif-intimasi

tingkat kecemburuan dan agresi

yang jelas. Oleh karena itu, sosialisasi dan

pengungkapan diri (Dufner, et al., 2015)

merupakan  sarana  untuk  memenuhi
kebutuhan  berafiliasi  positif ~ untuk
berinteraksi dengan seseorang.

Pemaparan diatas membuat

penelitian ini  memiliki ketertarikan untuk
lebih
hubungan

lanjut mengetahui

kebutuhan

mengenai
berafiliasi  dan
pengungkapan diri bagi wanita dewasa

madya pengguna instagram.

METODE
Temuan ini dilakukan

metode kuantitatif. Penelitian ini bersifat

dengan
korelasional yang akan melihat apakah

terdapat hubungan antara  kebutuhan
berafiliasi dengan pengungkapan diri pada
wanita dewasa madya pengguna instagram.
Variabel

kebutuhan berafiliasi, sedangkan variabel

bebas penelelitian ini adalah
terikatnya adalah pengungkapan diri.
Wanita dewasa madya pengguna
instagram adalah populasi dalam penelitian
ini. Penelitian ini menggunakan teknik

snowball ~ sampling.  Sampel  dalam
peneletian ini berjumlah 50 orang wanita
dewasa madya yang menggunakan media

sosial instagram. Subjek pada penelitian



berusia antara 34-54 tahun dengan memeliki
pekerjaan yang berbeda-beda dan status
yang berbeda.
dilakukan dengan

menggunakan bantuan google form yang

hubungan  perkawinan

Penelitian ini

disebarkan kepada 50 orang wanita dewasa
madya yang menggunakan instagram.

Pengumpulan data dilakukan dengan

menggunakan skala Likert. Instrumen
penenlitian ~ ini  terdiri  dari  skala
pengungkapan diri disusun berdasakan

empat dimensi dari Al-kandari, Melkote,
dan Sharif (2016) sesuai dengan dimensi
yang telah dikemukakan olen Wheeless
(1976) sebelumnya, sedangkan untuk skala
kebutuhan berafiliasi menggunakan
Scale (IOS)
disusun berdasarkan empat dimensi yang
dikemukakan oleh Hill (1987). Adapun

dimensi

Interpersonal Orientation

pada skala pengungkapan diri
meliputi honesty, amount, positive valence,
depth. Dimensi pada 10S yaitu Dukungan
emosional  (emotional  support atau
sympathy), perhatian (need for attention),
stimulasi  positif  (positive stimulation),
perbandingan sosial (social comparison).
Pada skala pengungkapan diri terdiri
dari 15 item dan seteleh dilakukan uji coba
terdapat 2 item yang gugur, sehingga 13
item yang sahih. Pada skala 10S, terdapat 26
item dan setelah dilakukan uji coba, terdapat
1 yang item gugur sehingga 15 item yang

sahih. Analisis digunakan untuk mengukur

reliabilitas skala kebutuhan berafiliasi dan
pengungkapan diri dalam penelitian ini yaitu
Cronbach’s Alpha dengan menggunakan
bantuan program perangkat lunak statistik
untuk mendapatkan koefisien reliabilitas.
Pengujian reliabilitas skala pengungkapan
diri dengan memperoleh nilai koefisien
reliabilitas sebesar o = 0,784. Pengujian
reliabilitas pada 10S dengan memperoleh
nilai koefisien sebesar o = 0,867.
Pengolahan data dalam peneltiian ini
Product

menggunakan teknik  statisik

Moment  Correlation  Coefficient oleh
Pearson yang dibantu dengan bantuan

program perangkat lunak statistik.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Berdasarkan pengukuran
pengungkapan diri dan kebutuhan berafiliasi
diperolen hasil bahwa wanita dewasa

madya pengguna instagram  termasuk
kategori sedang. Terdapat 76% subjek ada di
kategori sedang dalam pengungkapan diri
dan 84%

berafiliasi yang sedang. Hasil kategorisasi

subjek memiliki kebutuhan
skor skala pengungkapan diri dan skala
kebutuhan berafiliasi tersebut dicantumkan

pada tabel berikut:



Tabel 1. Kategorisasi Skor Skala Pengungkapan Diri (N=50)

Standar Deviasi Skor Kategorisasi F Persentase
(umt1,00) <X 39<X Tinggi 10 20%
(11,0 0)<X< o
(1+1.0 o) 26<X<39 Sedang 38 76%
X< (p-1,0 0) X <26 Rendah 2 4%
Jumlah 50 100%

Tabel 2. Kategorisasi Skor Skala Kebutuhan Berafiliasi (N=50)

Standar Deviasi Skor Kategorisasi F Persentase
(ut1,00) <X 75<X Tinggi 6 4%
(11,0 6) <X < 0
(11,0 ) 50<X<75 Sedang 42 84%
X< (p-1,0 o) X <50 Rendah 2 12%
Jumlah 50 100%
Berdasarkan uji linearitas  dengan nilai K-SZ = 0,959 dan untuk

pengungkapan diri dan kebutuhan berafiliasi
di instagram diperoleh F-linearity dengan
nilai F = 5,262 yang mempunyai p = 0,03
(p<0,05). Hal ini diartikan dengan asumsi
linear dalam penelitian ini terpenuhi. Hasil
uji normalitas pada variabel pengungkapan
diri diperoleh nilai p = 0,317 (p>0,005)

variabel kebutuhan berafiliasi memiliki nilai
K-SZ = 0,630 dan p = 0,810 (p>0,005). Oleh
karena itu dapat dberikan kesimpulan bahwa
dalam penelitian ini  kedua variabel
terdistribusi secara normal dan hasil dapat

diamati dalam tabel dibawah ini.

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas

Asymp Sig

No Variabel SD Mean K-SZ : Keterangan
(2-tailed)
1  Pengungkapan Diri 5,255 33,88 ,959 317 Normal
o  Kebutuhan 0467 6464 639 810 Normal
Berafiliasi

Tabel 4. Rerata Hipotetik dan Rerata Empirik Skala Kebutuhan Berafiliasi dan
Pengungkapan Diri

Variabel Skor Hipotetik Skor Empirik
Min Max Mean SD Min Max Mean SD
Kebutuhan 25 75 625 125 37 85 6464 9467
Berafiliasi
Pengungkapan 13 52 325 65 16 45 3388 5255

Diri




Bedasarkan tabel 4 diatas pada

variabel ~ pengungkapan  diri,  rerata

empiriknya lebih besar dibandingkan rerata
hipotetiknya (pe = 33,88 > uh = 32,5). Pada
kebutuhan rerata

variabel berafliasi

empiriknya rerata

hipotetiknya (ue = 64,64 > ph = 62.5).

lebih besar daripada

Hal ini berarti secara umum subjek memiliki
kebutuhan berafiliasi dan pengungkapan diri
yang
dugaan penelitian.

lebih tinggi dibandingkan dengan
Berdasarkan hasil analisis korelasi

mengenai  hubungan antara kebutuhan
berafiliasi dengan pengungkapan diri pada
wanita dewasa madya pengguna instagram
diperoleh koefisien korelasi (r) = 0,263 dan
nilai p = 0,065 (p > 0,05). Oleh karena itu
tidak ditemukan korelasi antara kebutuhan
berafiliasi dan pengungkapan diri pada
wanita dewasa madya yang menggunakan
instagram, sehingga Ha ditolak dan Ho

diterima.

Pembahasan
Berdasarkan penelitian yang telah

dilakukan pada wanita dewasa madya

pengguna instagram, tidak ditemukan
adanya hubungan antara  kebutuhan
berafiliasi dengan pengungkapan diri.

Serupa dengan temuan Park, Jin, dan Jin
(2011) yang juga tidak

menemukan hubungan antara

sebelumnya
adanya

kebutuhan berafiliasi dengan pengungkapan

diri pada pengguna facebook. Sebaliknya

kebutuhan berafiliasi dikaitkan dengan
motivasi untuk pemeliharaan dan inisiasi
hubungan, yang pada gilirannya
memengaruhi  pengungkapan diri  dan
keintiman.

Berbeda dengan hasil penelitian
Shih, Hsu, dan Lee (2015), vyang
menemukan adanya hubungan antara

kebutuhan berafiliasi dengan pengungkapan

diri dalam komunikasi online, namun
penelitian Shih juga menjelaskan bahwa
efek yang  tidak

pengungkapan  diri

signifikan  dari
pada pemeliharaan
hubungan mungkin terjadi karena orang
mungkin terlibat dalam pengungkapan diri
untuk alasan lain selain mempertahankan
hubungan interpersonal.

Hal ini disebabkan karena subjek
memiliki perilaku dan tujuan yang bervariasi
dalam mengungkapkan dirinya (Parker &
Parrott, 1995) di instagram. Faktor-faktor
juga
pengungkapan  diri  dan

lain  yang berpengaruh  pada
kebutuhan
berafiliasi, seperti perilaku dan emosi yang
mungkin dipengaruhi oleh pengungkapan
diri (Shih, Hsu, & Lee, 2015) juga dapat
mempengaruhi ~ hal ini.  Sebagaimana
individu melakukan pengungkapan diri
kepada orang yang juga mengungkapkan
diri. mereka dan mereka cenderung
menanggapi pengungkapan yang diterima

dengan mengungkapan diri mereka sebagai



imbalan timbal balik (Park, Jin, & Jin,
2011). Kim, Shin, dan Chai (2015)
mengatakan bahwa pengguna SNS lebih
banyak melakukan pengungakapan dirinya
kepada pengguna lain yang memiliki ikatan
yang lebih kuat dengannya atau orang yang
lebih dekat dengannya. Faktor lain seperti
perbedaan dalam kemauan untuk
mengungkapkan diri sesuai dengan kekuatan
ikatan sosial juga berpengaruh. Oleh karena
itu hal ini tidak memiliki hubungan dengan
kebutuhan berafiliasinya.

Berdasarkan hasil penelitian yang
telah didapatkan, pengungkapan diri pada
wanita dewasa madya pengguna instagram
berada pada kategori sedang dengan rerata
empirik lebih tinggi dibandingkan rerata
hipotetiknya. Hal ini menunjukkan bahwa
subjek mengungkapkan dirinya lebih tinggi
daripada dugaan penelitian. Pengungkapan
diri merupakan informasi mengenai diri
yang dikomunikasikan kepada orang lain
(Wheeless, 1976). Jourad (dalam Lange,
1975) mengatakan bahwa seseorang dengan
yang tinggi
mengungkapkan dirinya dengan orang-orang

pengungkapan  diri akan

tertentu, sedangkan orang

yang
mengungkapkan dirinya pada lingkungan

dengan

pengungkapan diri sedang

sosialnya  maka cenderung  mereka

mempunyai kesehatan mental yang positif.
Hasil peneltian Heser et al., (2015)
bahwa alasan

menjelaskan seseorang

mengunggah gambar di media sosial sebagai

bentuk untuk memenuhi kebutuhan untuk
mengesankan dan memengaruhi orang lain
dibandingkan kebutuhan berafiliasi aktual.
Hal yang sama berlaku untuk jumlah
gambar yang diunggah, menunjukkan bahwa
gambar tersebut termotivasi oleh keinginan
dan untuk

untuk mendapatkan reputasi

mengesankan orang lain. Mengunggah

gambar-terutama gambar yang menunjukkan

kegiatan dengan orang lain- mungkin
merupakan cara yang nyaman untuk
mempertahankan dan memperkuat

hubungan yang bermakna dengan orang
lain.

Hasil penelitian menyatakan bahwa
sebagian besar wanita dewasa madya
pengguna instagram memiliki kebutuhan
berafiliasi  dengan  kategori  sedang.
Penyebabnya karena pada masa dewasa
madya orang lebih mementingkan hubungan
romantis (Wrzus, et al., 2017), yang mana
fungsi pertemanan lebih sebagai orang
kepercayaan dan rekan dalam menghabiskan
waktu luang. Masa dewasa madya
merupakan periode kehidupan ketika orang
mengahadapi berbagai tantangan dalam
hubungan sosialnya karena perubahan dalam
struktur

keluarga, perkembangan atau

perubahan dalam pekerjaan seseorang, dan

perubahan  dalam  status  kesehatan
(Nersesian et al., 2018). Hill (1987)
menambahkan bahwa alasan individu

tertentu lebih tinggi berafiliasi daripada

yang lain adalah karena mereka memiliki



kepekaan yang tinggi terhadap ketersediaan
keempat jenis imbalan sosial ini (dimensi-
dimensi kebutuhan berafiliasi) dan karena
mereka juga mengalami reaksi emosional
yang sangat positif terhadap imbalan ini.
Seseorang dapat memiliki  kebutuhan
yang  berubah

bagaimana situasi sosial yang dimilikinya.

berafiliasi tergantung

Berdasarkan uraian diatas, dapat
disimpulkan bahwa pada wanita dewasa
madya

pengguna instagram  memiliki

kebutuhan berafiliasi yang sedang dan
pengungkapan diri yang sedang. Penelitian
ini juga tidak menemukan adanya hubungan
antara  kebutuhan  berafiliasi  dengan
pengungkapan diri. Adanya faktor-faktor

lain yang dapat mempengaruhi hal ini.

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan
Secara gasris besar hasil yang telah
diperoleh  dalam  penelitian  tentang
hubungan antara kebutuhan berafiliasi dan
pengungkapan diri yang telah dikakukan
pada 50 orang wanita dewasa madya
pengguna instagram, sehingga dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut:
1. Wanita dewasa madya pengguna
instagram memiliki pengungkapan
diri yang sedang.
2. Wanita dewasa madya pengguna
kebutuhan

instagram  memiliki

berafiliasi yang sedang

3. Tidak terdapat
kebutuhan

hubungan antara
berafiliasi dengan
pengungkapan diri pada wanita

dewasa madya pengguna instagram.

Saran

Berdasarkan temuan yang telah

dipaparkan, berikut saran dari peneliti:

1. Bagi Subjek Penelitian
Subjek
pengungkapan diri di instagram yang

penelitian  memiliki
sedang, sehingga disarankan bagi

subjek  untuk  mempertahankan
pengungkapan diri yang dimilikinya
sehingga dengan mengontrol
pengungkapan diri pada media sosial
seperti instagram, apa yang mereka
ungkapkan dan tidak ungkapkan
tentang diri mereka merupakan hal
yang penting agar terhindar dari
masalah privasi pada media sosial.
Subjek

kebutuhan berafiliasi yang sedang

peneletian memilik
sehingga diharapkan agar subjek
lebih meningkatkannya agar subjek
yang berada pada masa dewasa
madya yang mana merupakan masa
transisi kehidupan dapat menjaga
hubungan interpersonal.
2. Bagi Penelitian Selanjutnya
Temuan ini diharapkan sebagai
rujukan bagi penelitian selanjutnya
serta lebih menggali faktor penyebab

lainnya yang dapat mempengaruhi



pengungkapan diri dan kebutuhan

berafiliasi. Penelitian selanjutnya

disarankan agar dapat memilih

subjek remaja, atau dengan masalah
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